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SUMMARY

WRESTHI DWI P. The Antagonist Activities of Trichoderma spp. Originated From 

Swampy Soil Against Fusarium oxysporum (Schlecht) f.sp. lycopersici Wilt Disease

Of Chili In A Laboratory (Supervised by A. MUSLIM and NIRWATI ANWAR).

The objective of the research was to study the antagonistic activities of 

Trichoderma originated from the rhizosfer and non-rhizosfer of chili grown in

swampy field in inhibiting the development of F. oxysporum. The research was

Resulted data wereconducted on July 2004 in Distric Inderalaya, Ogan Ilir.

descriptively analyzed by presenting in figure and tables.

The results showed that the metabolite compounds of Trichoderma of 

rhizosfer and non-rhizosfer in inhibiting the germination of F. oxysporum spores were 

different. Isolates of antagonistic fungi TNR2, TNR6, and TNR7 showed the high 

capacity in inhibiting F. oxysporum spores germination over 78%. Among 

rhizosfer Trichoderma, TR2, TR5, and TR7 ware the isolate with high capacity in 

inhibiting F. oxysporum spores germination over 75%.

Hyperparasitism activity of all Trichoderma tested againt F. oxysporum 

hyperparasite activity by penetrating the hifa of the host fungi.

non-
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RINGKASAN

WRESTHI DWI P. Aktivitas Antagonis Trichoderma spp. Asal Tanah Rawa Lebak 

Terhadap Fusarium oxysporum (Schlecht) f.sp. lycopersici Penyebab Layu Fusarium 

Pada Tanaman Cabai di Laboratorium (Dibimbing oleh A. MUSLIM dan NIRWATI

ANWAR).

Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui kemampuan aktivitas 

antagonis Trichoderma spp. asal daerah rizosfer dan non-rizosfer pada tanaman cabai 

asal lahan rawa lebak dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan F. oxysporum

di laboratorium.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2004 di Kecamatan Ogan Ilir,

Inderalaya. Penelitian dilakukan secara bertahap dianalisa secara deskriftif dan data

yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk gambar dan tabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penghambatan

perkecambahan spora F. oxysporum oleh metabolit Trichoderma spp. beragam. Untuk

perlakuan metabolit asal non-rizosfer isolat-isolat yang mempunyai kemampuan

penghambatan diatas 78% dijumpai pada TNR2, TNR6 dan TNR7. Untuk perlakuan

metabolit asal rizosfer, isolat yang mempunyai persentase yang cukup tinggi dengan 

persentase 65% dijumpai pada isolat TR2, TR5, dan TR7.

Aktivitas hiperparasitisme antara hifa Trichoderma spp. dengan 

F. oxysporum yang diuji yaitu terjadi penempelan hifa dan kemudian terjadinya

penetrasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa memiliki potensi sumberdaya alam yang cukup tinggi untuk 

menunjang ketahanan pangan dan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi

lebak di Indonesia sekitarlahan pertanian baru (Djakfar, 2002). Luas 

14,7 juta ha dan areal yang telah dikembangkan oleh direktorat rawa untuk pertanian 

sebanyak 157.913 ha. Di Sumsel luas rawa lebak yang telah diusahakan mencapai 

133.759 ha (Waluyo et.al., 2001 dalam Harun, 2002). Kesuburan tanah rawa lebak

rawa

bervariasi dari sedang sampai rendah dan bersifat masam dengan pH tanah 4,7-5,5

(Harun, 2002).

Cabai (Capsicum annuum) merupakan komoditi sayuran yang memiliki nilai 

ekonomis dan strategis. Luas pertanaman cabai mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun, data tahun 1989 sampai 1993 menunjukkan bahwa luas areal pertanaman

cabai adalah yang terluas dan meliputi 30% lebih dari seluruh luas pertanaman

sayuran di Indonesia (Kusandriani, 1996).

Salah satu penyakit yang paling sulit dikendalikan dalam budidaya cabai

adalah layu fusarium (Fusarium wilt disease) yang disebabkan oleh jamur

Fusarium oxysporum (Schlecht.) f.sp. lycopersici (Sacc.) Synd. et. Hans.

Di Indonesia F. oxysporum merupakan penyebab terbesar kelayuan karena jamur

(Prajnanta, 2002). Serangan berat terjadi di pembibitan, tetapi sering pula tanaman

mampu bertahan sampai membentuk buah. Jamur ini juga dapat menyebabkan rebah

1
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kecambah di persemaian pada beberapa tanaman lain seperti tomat, mentimun, dan 

buncis (Agrios, 1988).

Berbagai upaya pengendalian petogen layu fusarium telah dilakukan, baik 

melalui pengguanaan varietas tahan, pengaturan cara bercocok tanam, dan 

penggunaan fungisida. Pengendalian dengan fungisida yang berlebihan dan tidak 

bijaksana dapat menyebabkan resistensi patogen dan mencemari lingkungan. Selain 

itu penggunaan fungisida belum di laporkan efektif untuk mengendalikan patogen 

tular tanah. Hal ini disebabkan karena patogen tersebut dapat bertahan dalam tanah 

walaupun tanpa tanaman inang, dan penularan terjadi melalui tanah atau benih yang 

terinfeksi (Agrios, 1988).

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu suatu cara pengendalian yang dapat 

menekan pertumbuhan dan perkembangan patogen untuk jangka waktu yang relatif 

panjang tanpa menimbulkan pencemaran lingkungan, yaitu pengendalian hayati 

dengan menggunakan agensia antagonis. Agensia antagonis yang telah banyak 

digunakan untuk mengendalikan layu fusarium antara lain Trichoderma 

Gliocladium spp., Pseudomonas fluorescens, dan F. oxysporum non-patogenik 

(Larkin et al., 1998)

Salah satu jamur antagonis dengan prospek yang baik sebagai agensia 

pengendali hayati terhadap patogen tanaman adalah Trichoderma. Jamur ini bersifat 

antagonis terhadap beberapa jamur patogen dan banyak ditemukan dalam tanah. 

Jamur ini diketahui pula dapat menghasilkan antibiotik yang dapat mematikan atau 

menghambat pertumbuhan jamur lain (Alexander, 1977). Pemberiaan jamur 

Trichoderma dalam tanah dapat mempengaruhi perkembangan beberapa patogen

spp.,
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seperti Fusarium spp., Rhizoctonia solani Kuhn., Sclerotium rolfsii Sacc., 

Phytophthora sp. dan Phytium sp., (Hyakumachi, 1994).

Menurut Ahmad dan Baker (1987), populasi dan aktivitas Trichoderma tinggi

Dengan kondisi lahan rawa lebak yang 

mempunyai kemasaman rendah (pH 4,7-5,5) dimungkinkan eksplorasi Trichoderma 

di daerah tersebut sangat potensial dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

sejauh mana efektivitas Trichoderma spp. asal tanah rawa lebak dalam menekan 

pertumbuhan dan perkembangan F. oxysporum.

tanaman

pada pH 5,0 dibandingkan pH 6,0-7,0.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan aktivitas

antagonistik Trichoderma spp. asal daerah rizosfer dan non-rizosfer pada tanaman

cabai asal lahan rawa lebak dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan

F. oxysporum di laboratorium

C. Hipotesis

1. Diduga Trichoderma spp. yang diisolasi dari daerah rizosfer lebih efektif

menekan pertumbuhan dan perkembangan F. oxysporum dibandingkan

Trichoderma spp. yang diisolasi dari daerah non-rizosfer.

2. Trichoderma spp. yang diisolasi dari daerah rizosfer dan non-rizosfer asal

tanah rawa lebak memiliki kemampuan bervariasi dalam menekan

pertumbuhan dan perkembangan F. oxysporum.
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